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ABSTRAK 

Sectio caesarea (SC) merupakan prosedur operasi untuk mengeluarkan bayi dengan berat janin 

>1000 gram atau usia kehamilan >28 minggu, dengan prevalensi di Indonesia mencapai 31% 

pada 2016, melebihi rekomendasi WHO 5-15%. Ibu pasca-SC sering mengalami nyeri dan 

kecemasan yang menghambat mobilisasi dini, meskipun manfaatnya mencakup peningkatan 

sirkulasi darah dan pencegahan komplikasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kecemasan pada saat melakukan mobilisasi dini paada ibu pasca-SC di RSUD 

dr. M. Thomsen Nias, Kabupaten Nias, Sumatera Utara tahun 2025. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi sebanyak 118 ibu pasca-SC periode 

Januari-April 2025, dengan sampel 52 responden dipilih purposive sampling menggunakan 

rumus Slovin. Hasil menunjukkan mayoritas responden berusia 20-35 tahun (73,1%), 

pendidikan menengah (78,8%), bekerja (55,8%), dan grandemultipara (35,5%). Sebanyak 

73,1% kurang dukungan keluarga, 57,6% nyeri sedang, dan 57,6% kecemasan sedang. 

Kesimpulannya, dukungan keluarga yang rendah dan nyeri sedang-berat berhubungan 

signifikan dengan kecemasan tinggi dalam mobilisasi dini pada ibu pasca-SC. 

Kata Kunci : Sectio caesarea; mobilisasi dini; kecemasan; nyeri pascaoperasi; 

dukungan keluarga 
ABSTRACT 

Cesarean section (SC) is a surgical procedure to deliver a baby weighing >1000 grams 

or at gestational age >28 weeks, with a prevalence in Indonesia reaching 31% in 2016, 

exceeding WHO's 5-15% recommendation. Post-SC mothers often experience pain and 

anxiety that hinder early mobilization, despite its benefits like improved blood 

circulation and complication prevention. This study aims to analyze factors influencing 

anxiety in early mobilization among post-SC mothers at RSUD dr. M. Thomsen Nias, 

Nias Regency, North Sumatra, in 2025. This quantitative cross-sectional study involved 

a population of 118 post-SC mothers (January-April 2025), with 52 purposively 

sampled using Slovin's formula. Most respondents were aged 20-35 years (73.1%), had 

secondary education (78.8%), were employed (55.8%), and grandemultipara (35.5%). 

Additionally, 73.1% lacked family support, 57.6% had moderate pain, and 57.6% 

moderate anxiety. In conclusion, low family support and moderate-severe pain 

significantly relate to high anxiety in early mobilization post-SC. 

Keywords: Cesarean section, early mobilization, anxiety, postoperative pain, family 

support 
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PENDAHULUAN 

Sectio caesarea adalah sebuah metode 

kelahiran yang dilakukan dengan tindakan 

bedah dengan cara memotong dinding perut 

serta rahim untuk mengambil bayi yang 

memiliki berat lebih dari 1000 gram 

maupun dengan usia kehamilan lebih dari 

28 minggu. (Geovany Sianipar et al. 2025). 

Trend persalinan dengan sectio caesarea 

(SC) sekarang ini tidak terbatas hanya 

terhadap situasi darurat. Kenaikan jumlah 

persalinan melalui SC ini berkontribusi 

pada meningkatnya prosedur sectio 

caesarea di banyak rumah sakit, baik yang 

dikelola secara swasta dan yang dikelola 

oleh pemerintah. (Hartati and Afiyanti 

2014). 

Berdasarkan informasi dari WHO, 

angka kelahiran melalui SC di Indonesia 

pada tahun 2013 tercatat sebesar 21%, 

kemudian meloncat signifikan pada tahun 

2014 menjadi 23%, pada tahun 2015 

meningkat menjadi 27%, dan pada tahun 

2016 mencapai 31%. Nilai ini jauh lebih 

tinggi dibandingkan dengan China yang 

hanya mencatat 3,9% untuk tindakan 

persalinan SC. Angka ini melebihi 

ketetapan sectio caesarea yang ideal untuk 

sebuah negara yaitu 5-15% (Dealova 2024). 

Pasien setelah menjalani operasi caesar 

umumnya mengalami sejumlah 

ketidaknyamanan, terutama rasa sakit. 

Ketidaknyamanan tersebut meliputi nyeri 

pada luka di perut serta efek samping dari 

penggunaan anestesi. (Eliza and Sukmalara 

2018). Nyeri adalah suatu pengalaman 

inderawi serta emosional yang tidak 

menyenangkan yang disebabkan oleh 

kerusakan jaringan yang sudah terjadi 

maupun yang mungkin terjadi. (Putri et al. 

2024). 

Wanita merasakan tingkat rasa sakit 

yang sangat signifikan selama 24 jam 

pertama setelah tindakan sectio caesarea. 

Di samping itu, ketidaknyamanan yang 

dialami oleh klien yang menjalani sectio 

caesarea dilaporkan berlangsung lebih lama 

 

jika dibanding dengan wanita yang 

melahirkan secara pervaginam. (Fadilah 

Ermizah 2025). Nyeri yang tidak diatasi 

bisa berfungsi sebagai penyebab stres yang 

mengakibatkan ketegangan. Seseorang 

akan merespons dalam aspek biologis serta 

perilaku yang memicu reaksi fisik serta 

psikologis, misalnya kesulitan bergerak, 

malas beraktivitas, gangguan tidur, dan 

kehilangan selera makan. Respon fisik yang 

lain mencakup perubahan kondisi 

keseluruhan, ekspresi wajah, denyut nadi, 

laju pernapasan, suhu tubuh, serta postur. 

Ketika nyeri mencapai tingkat yang parah, 

hal ini bisa menyebabkan kegagalan 

kardiovaskular serta syok. (Mita Putri 

Sugiyanto, Anjar Nurrohmah, and Alfida 

Fitri Hapsari 2023). 

Penanganan untuk meredakan rasa 

sakit bisa dilaksanakan melalui dua 

pendekatan, yaitu secara medis dengan 

penggunaan obat-obatan serta juga melalui 

metode non-medis. Salah satu alternatif 

non-medis yang dapat diterapkan yaitu 

mobilisasi awal. (Eliza and Sukmalara 

2018). Konsep utama dalam perawatan 

selama periode pasca melahirkan bagi 

pasien yang menjalani operasi caesar 

adalah mobilisasi awal (Salsabila et al. 

2024). Latihan mobilisasi awal memiliki 

manfaat untuk meningkatkan aliran darah, 

mencegah terjadinya tromboemboli, 

mengurangi kekakuan otot akibat bedah, 

merangsang fungsi gastrointestinal yang 

sempat terhambat, serta menurunkan rasa 

sakit. (Mita Putri Sugiyanto et al. 2023). 

Data pendahuluan yang dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr. M. 

Thomsen Nias, pada bulan Agustus 2024- 

April 2025, persalinan sectio caesarea 

sebanyak 118 ibu. Mayoritas dari ibu yang 

bersalin mengalami nyeri persalinan dan 

takut serta cemas untuk melakukan 

mobilisasi dini, karena takut luka post SC 

robek. 
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Berdasarkan uraian latar belakang peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang faktor 

yang mempengaruhi kecemasan dalam 

melakukan mobilisasi dini pada ibu pasca 

persalinan sectio caesarea di RSUD dr. M. 

Thomsen Nias Kabupaten Nias Provinsi 

Sumatera Utara Tahun 2025. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat observasional 

analitik dengan pendekatan kuantitatif 

cross-sectional menggunakan kuesioner 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kecemasan dalam 

mobilisasi dini pada ibu pasca sectio 

caesarea di RSUD dr. M. Thomsen Nias 

tahun 2025. Populasi terdiri dari 118 ibu 

pasca-SC (Januari-April 2025) dengan 

sampel 52 responden dipilih melalui 

purposive sampling berdasarkan rumus 

Slovin dan kriteria inklusi. 

Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan kuesioner yang mengukur 

dukungan keluarga, tingkat nyeri pasca-SC, 

dan kecemasan mobilisasi dini setelah 

responden menandatangani informed 

consent. Analisis data bivariat 

menggunakan uji Chi-Square (α=0,05) 

setelah mendapat persetujuan etik dari 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mitra 

Husada Medan. 

HASIL 

Setelah dilakukan penelitian, hasil penelitian 

ini dapat dikembangkan suatu sistem 

prediksi kecemasan mobilisasi dini pada ibu 

pasca sectio caesarea yang berbasis data 

faktor risiko aktual (dukungan keluarga dan 

nyeri). 

A. Uji Univariat 

Karakteristik Responden berdasarkan 

Faktor yang Mempengaruhi Kecemasan 

dalam Melakukan Mobilisasi Dini pada Ibu 

Pascapersalinan Sectio Caesarea di RSUD 

dr. M. Thomsen Nias dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
Tabel 1. Distribusi frekuensi dan persentase 

berdasarkan karakteristik responden di RSUD 

dr. M. Thomsen Nias Tahun 2025 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, 

menunjukkan bahwa hampir sebagian 

besar responden berusia 20-35 tahun 

sebanyak 38 responden (73,1%), hampir 

seluruh responden berpendidikan 

menengah sebanyak 41 responden 

(78,8%), sebagian besar responden 

bekerja sebanyak 29 responden (55,8%), 

dan hampir sebagian besar responden 

grandemultipara sebanyak 27 responden 

(35,5%). 
Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase 

berdasarkan dukungan keluarga di RSUD 

dr. M. Thomsen Nias Tahun 2025 
 

No Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 
1 Dukungan keluarga   

 Mendukung 14 27,9 

 Kura .ng mendukung 38 73,1 

 Total 52 100 

Berdasarkan Tabel 4.2, menunjukkan 

bahwa hampir sebagian besar responden 

kurang mendapatkan dukungan keluarga 

sebanyak 38 orang (73,1%). 
Tabel 3. Distribusi frekuensi dan persentase 

berdasarkan nyeri post SC di di RSUD 

dr. M. Thomsen Nias Tahun 2025 

No VariabeL Frekuensi Persentase 

1 Umur Ibu 

<20 ta.hun 
 

2 
 

3,8 

20-35 ta.hun 38 73,1 

>35 ta.hun 12 23,1 

Total 52 100 

2  Pendidikan Ibu 

Pendidika.n Renda.h (Tida.k sekola.h-SD) 
 

6 
 

11,5 

Pendidika.n Menenga .h (SMP) 41 78,8 

Pendidika.n Tinggi (SMA.- PT) 5 9,6 

Total 52 100 

3  Status Pekerjaan 

Bekerja. 
 

29 
 

55,8 

Tida .k Bekerja. 23 44,2 

Total 52 100 

4  Paritas 

Primipa.ra. 
 

4 
 

5,3 

Multipa.ra. 21 27,6 

Gra.ndemultipa.ra. 27 35,5 

Total 52 100 
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Berdasarkan Tabel 4.3, menunjukkan 

bahwa hampir sebagian besar responden 

mengalami nyeri sedang pasca post SC 

sebanyak 30 responden (57,6%). 
Tabel 4. Distribusi frekuensi dan 

persentase berdasarkan Tingkat 

Kecemasan post SC di di RSUD dr. 

M. Thomsen Nias Tahun 2025 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan 

bahwa hampir sebagian besar responden 

mengalami cemas sedang pasca post SC 

sebanyak 30 responden (57,6%). 
Tabel 5. Distribusi frekuensi dan persentase 

berdasarkan kemampuan mobiliasai dini 

pada ibu post SC di di RSUD dr. M. 

Thomsen Nias Tahun 2025 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwa 

mayoritas ibu yang menerima dukungan 

dari keluarga mampu mengalami 

kecemasan tingkat ringan saat melakukan 

mobilisasi, dengan total 29 orang (87%). Di 

sisi lain, mayoritas ibu yang tidak 

mendapatkan dukungan keluarga 

menunjukkan kecemasan berat dalam 

melakukan mobilisasi, dengan jumlah 10 

orang (66,6%). Hasil analisis chi-square 

dengan tingkat kepercayaan 95% 

menunjukkan nilai p-value = 0,02, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga 

dan kecemasan dalam mobilisasi awal. 

 
   

 

 

 

Dukungan 

Kecemasan melakukan 

mobilisasi dini 

Total 

P- 

keluarga 
Ringan Sedang Berat 

Value 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, menunjukkan 

bahwa hampir sebagian besar responden 

melakukan mobilisasi dini tepat waktu 

sebanyak 22 orang responden (30,7%). 

B. Analisis Bivariat 
Tabel 4.6 

Tabel Silang Hubungan antara dukungan 

kelaurga dengan kcemasan melakukan 

mobiliasasi dini pada ibu post SC 

Tabel 4.7 Tabel Silang Hubungan antara nyeri 

persalinan dengan kecemasan melakukan 

mobiliasasi dini pada ibu post SC 
 

 

 

 

 

 

Variabel Frekuensi 

(n) 

Persentase 
(%) 

Nyeri Post 

SC Nyeri 

ringa.n 
Nyeri 

seda.ng 
 Nyeri bera.t  

16 
30 
6 

30,7 
57,6 
11,5 

 Total  52  100  

 

 Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)  

 Kemampuan mobilisasi dini 

Tida .k mela.ksa.na .ka.n tepa .t 

wa.ktu Mela.ksa.na.ka .n tepa.t 
wa.ktu  

22 
30 

30,7 
57,6 

 

 Total 52 100  
     

 

Variabel Frekuensi 
                 (n)  

Persentase 

(%)  

Tingkat 

Kecemasan 

Cema.s 

ringa.n 
Cema.s 

seda.ng 
Cema.s bera.t  

16 
30 
6 

30,7 
57,6 
11,5 

 Total  52  100  

 

 Kecemasan melakukan 

mobilisasi dini 

 Total   

Nyeri 

persalinan 

   P- 

Value 

  

n 

Riggan 

% 

Sedang 

n % 

Berat 

n 

 

% 
 

n 

 

% 

 

nyeri 

ringa.n 

nyeri 
 bera.t  

20 

5 

80 

20 

50 

50 

5 

12 

29,4 

70,6 

30 

22 

75 

25 

0,02 

 

 n % n % n % n % 

mendukung 20 80 5 50 5 29,4 30 75 0,02 

tida.k 

mendukung 

5 20 5 50 12 70,6 22 25 
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Mengacu pada Tabel 4.7, hampir semua 

wanita pasca SC yang mengalami tingkat 

nyeri persalinan ringan mencatatkan rasa 

cemas ringan dalam melakukan mobilisasi, 

dengan jumlah sebanyak 29 orang (87%). 

Di sisi lain, sebagian besar wanita pasca SC 

yang mengalami nyeri persalinan berat 

menunjukan adanya kecemasan tinggi 

untuk melakukan mobilisasi, dengan 

jumlah 10 orang (66,6%). Hasil analisis 

chi-square pada tingkat kepercayaan 95% 

menghasilkan nilai p-value = 0,02 yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan 

signifikan antara nyeri persalinan dengan 

kecemasan saat mobilisasi awal. 

 

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Dukungan Kelaurga 

Dengan Kecemasan Ibu Melakukan 

Mobiliasi Dini 

2. Dukungan dari anggota keluarga 

memungkinkan individu untuk 

memanfaatkan berbagai keterampilan 

dan penalaran secara optimal, yang 

selanjutnya dapat berkontribusi pada 

perbaikan kesehatan pasien, termasuk 

mobilitas. Sistem dukungan keluarga 

sebagai elemen dari jaringan sosial 

memegang peranan penting dalam 

kesehatan. Jika keluarga dan 

lingkungan kita memberikan dukungan, 

setiap hal akan terasa lebih mudah saat 

menghadapi situasi yang penuh 

tekanan. Banyaknya pasien pasca- 

sectio caesarea yang dirawat di Ruang 

Nifas dan menerima dukungan keluarga 

dengan kategori baik menunjukkan 

bahwa hubungan emosional antara 

pasien serta keluarga tetap kuat. 

(Hartati and Afiyanti 2014). 

Menurut (De Carvalho Borges et 

al. 2016), terdapat tiga aspek yang 

mendorong seseorang untuk 

termotivasi, yakni hubungan, dorongan, 

dan sasaran. Kebutuhan akan muncul 

disebabkan oleh adanya kekurangan 

yang dirasakan oleh individu, baik 

dalam aspek fisik maupun mental. 

Karena pada dasarnya, manusia 

cenderung tidak nyaman dalam kondisi 

yang tidak seimbang, mereka berupaya 

untuk menciptakan keseimbangan 

dengan mencari informasi baru yang 

sesuai dengan perilaku mereka atau 

menyesuaikan perilakunya agar selaras 

dengan pengetahuan yang dimiliki.. 

3. Hubungan Nyeri Persalinan Dengan 

Kecemasan Ibu Melakukan 

Mobiliasi Dini 

Berdasarkan hasil penelitian di 

RSU Berdasarkan Tabel 4.7 

menunjukkan bahwa hampir sebagian 

besar ibu post SC dengan skala nyeri 

persalinan ringan memiliki kecemasan 

ringan untuk melakukan mobilisasi 

sebanyak 29 orang (87%). Sementara 

itu, hampir sebagian besar ibu post SC 

dengan skala nyeri persalinan berat 

memiliki kecemasan berat untuk 

melakukan mobilisasi sebanyak 10 

orang (66,6%). Hasil uji chi-square 

dengan derajat keyakinan 95% 

didapatkan nilai p-value = 0,02 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara nyeri persalinan dengan 

kecemasan dalam mobilisasi dini. 

Dampak dari rasa sakit setelah 

prosedur bedah, perempuan cenderung 

menjadi lebih tidak aktif dan berada 

dalam keadaan diam. Intensitas serta 

beratnya rasa sakit tersebut bisa 

dipengaruhi oleh kondisi fisik, mental 

atau emosional, sifat individu, serta 

faktor sosial budaya. Tingkat rasa sakit 

yang dialami seseorang bisa 

dipengaruhi oleh cara pandang 

individu, kemampuan individu dalam 

menghadapi rasa sakit, batas rasa sakit, 

pengalaman, lingkungan, suhu dingin, 

panas, kelembapan, usia, budaya, 

keyakinan, kecemasan, serta tekanan 

mental. (Fadilah Ermizah 2025). 
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KESIMPULAN 

1. Hampir sebagian besar ibu yang 

memperolehdukungan keluarga mampu 

memiliki kecemasan ringan untuk 

melakukan mobilisasi sebanyak 29 

orang (87%). Sementara itu, hampir 

sebagian besar ibu yang tidak 

mendapatkan dukungan keluarga 

memiliki kecemasan berat untuk 

melakukan mobilisasi sebanyak 10 

orang (66,6%). Hasil uji chi-square 

dengan derajat keyakinan 95% 

didapatkan nilai p-value = 0,02 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara dukungan keluarga dengan 

kecemasan dalam mobilisasi dini. 

 

2. Hampir sebagian besar ibu post SC 

dengan skala nyeri persalinan ringan 

memiliki kecemasan ringan untuk 

melakukan mobilisasi sebanyak 29 

orang (87%). Sementara itu, hampir 

sebagian besar ibu post SC dengan 

skala nyeri persalinan berat memiliki 

kecemasan berat untuk melakukan 

mobilisasi sebanyak 10 orang (66,6%). 

Hasil uji chi-square dengan derajat 

keyakinan 95% diperoleh nilai p-value 

= 0,02 hingga bisa dinyatakan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

nyeri persalinan dengan kecemasan 

dalam mobilisasi dini. 
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